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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang di uraikan dalam pembahasan peran 

organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam melaksanakan 

pendidikan anti korupsi diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aspek aspek peran organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam 

melakukan pendidikan anti korupsi yaitu melalui sosialisasi anti korupsi 

dan  dan advokasi anti korupsi 

2. Sosialisasi partisipasi anti korupsi yang dilakukan oleh ormas Nahdlatul 

Ulama Kota Mataram yaitu melalui kerjasama Lembaga Pendidikan 

Kajian dan Pemberdayaan Masyarakat (LAKPASDAM) Nahdlatul Ulama 

Kota Mataram dengan melakukan kajian-kajian dan pemberdayaan 

pendidikana anti korupsi melalui dialog publik dan seminar anti korupsi. 

Dalam hal ini Nahdlatul Ulama Kota Mataram bekerjasama dengan 

yayasan pendidikan Nqhdlatul Ulama Kota Mataram dengan memasukan 

mata pelajaran pendidikan anti korupsi di kalangan pondok pesantrean. 

Terlebih sosialisasi melalui media anti korupsi, nahdlatul Ulama 

menggunakan media online untuk melakukan sosialsiasi anti korupsi. 

Sedangkan advokasi anti korupsi yang di lakukan ormas Nahdlatul Ulama 

yaitu dengan pencegahan korupsi yang menggunakan metode verbal dan 

non verbal, pencegahan yang dilakuakn meliputi pendistribusian buku-

buku anti korupsi, dan kegiatan pengajian-pengajian yang bersifat 
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pencegahan korupsi dan menyuarakan pencegahan korupsi melalui titik 

khotbah Jum’atan dengan menggunakan bahan modul dan lain-lain. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran ormas Nahdlatul Ulama Kota 

Mataram dalam melakukan pendidikan anti korupsi meliputi faktor 

internal dan eksternal. Dari beberapa faktor internal organisasi masyarakat 

Nahdlatul Ulama Kota Mataram yaitu sebagai program yang bersifat 

memerangi korupsi dan penyambung aspirasi masyarakat dengan 

pemerintah. Dalam hal tersebut program yng bersifat memerangi korupsi 

Nahdlatul Ulama Melakukan kajian-kajian dan menjadikan hasil kajian 

tersebut menjadi sebuah tulisan yang di jadikan sebuah artikel, sehingga 

dapat di sebarluaskan melalui media website Nahdlatul ulama kota 

Mataram. Ormas Nadlatul Ulama sebagai penyambung aspirasi rakyat 

dengan pemerintah dengan melakukan tuntutan dan kritikan dalam tindak 

korupsi, oleh karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi internal ormas 

Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam melakukan pendidikan anti 

korupsi. Sedangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi ormas 

Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam melakukan pendidikan anti korupsi 

yaitu keluarnya hasil Muktamar ke 33 Nahdlatul Ulama di Surabaya dalam 

melakukan penanaman semnagat anti korupsi dengan membangun nilai-

nilai anti korupsi. Mengingat Nahdlatul Ulama sebagai ormas yang 

meliputi bidang sosial, budaya, penddikan, dan agama. 
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5.2 Saran 

 Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka mengoptimalkan peran 

organisasi masyarakat Nahdlatul Ulama Kota Matar dalam melakukan pendidikan 

anti korupsi, maka berdasarkan penelitian. Peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Dalam melakukan sosialisasi anti korupsi, ormas Nahdlatul Ulama Kota 

Mataram harus menggunakan media cetak dalam mengoptimalkan peranan 

media sebagai alat sosialisasi anti korupsi.  

2. Untuk melakukan partisipasi anti korupsi ormas Nahdlatul Ulama harus 

bisa mengkampanyekan pendidikan anti korupsi dikalangan masyarakat, 

mengingat Nahdlatul ulama Kota Mataram memiliki berbagai unsure 

internal dan tidak menekankan pada 2 Lembaga badan otonom 

3. Faktor yang mempengaruhi internal ormas Nahdlatul Ulama Kota mataram 

dalam program yang bersifat memerangi korupsi harus bisa lebih luas 

bukan hanya melakukan kajian-kajian yangmenghasilkan tulisa-tulisan di 

artikel. Namun harus mampu menciptakan program yang bersifat 

menciptakan regulasi dan kebijakan yang mampu mengikat internal ormas 

NU Kota Mataram untuk tidak melakukan mal-administrasi 

4. Organisasi Nahdlatul Ulama dalam sebagai representasi masyarakat sipil 

dan jamabatan masyarakat dalam memberikan aspirasi bukan hanya 

sekedar memberikan tuntutan dan kritikan. Namun bisa terlibat dalam 

menyelesaikan kasus di tubuh pemerintah, serta mengkawal kasus tindak 

korupsi yang terjadi di pemerintahan.  

5. Terlebih mendorong pemerintah untuk membuat regulasi dalam rangka 

pencegahan korupsi yang mengahruskan setiap warga, termasuk pejabat 

Negara, untuk memiiki identitas tunggal. 

6. Mendorong pemerintah untuk melakukan legislasi kejahatan pidana 

korupsi. 
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DOKUMENTASI WAWANCARA 
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      Ket: Gambar: Ketua PCNU  Mataram                     Ket: Santri Yayasan NU Kota Mataram 

 

 

 

 
Ket Gambar:Katib PCNU Kota Mataram                  Ket Gambar: Lakpasdam NU Kota Mataram 

 

 

 

 
Ket Gambar : A’Wan PCNU Kota Mataram      Ket Gambar : Biro Hubungan K.A.W 

LAKPASDAM  

 

 

 

 

 

 
Ket Gambar : Rais Syuriyah Dan Ketua Yayasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Data Hasil Observasi 
 

PEDOMAN OBSERVASI 

 Observasi atau pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni 

Melakukan pengamatan tentang gambaran umum di kegitan Pendidikan Anti 

Korupsi meliputi: 

1. Mengamati lokasi dan tempat penelitian 

2. Mengamati jalannya proses pendidikan antikorupsi 
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3. FOTO HASIL OBSERVASI 

 

4.  

5.  

6.  

 

7.  

8.  

 

 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

Pedoman wawancara untuk Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama 

Kota Mataram 

Sejauh mana peran masyarakat sipil Nahdlatul Ulama Kota Mataram 

terlibat dalam pendidikan anti korupsi dan faktor apa saja yang mempengaruhi 

dalam melaksnakan pendidikan anti korupsi? 

1. Bagaimana Peran Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam melaksanakan 

pendidikan anti korupsi? 
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2. Bagaimana aspek peran Organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam 

melaksanakan pendidikan Anti korupsi? 

3. Bagaiamana Metode yang dilakukan organisasi Nahdlatul Ulama dalam 

melaksanakan pendidikan anti korupsi? 

4. Bagaimana Organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram Mensosialisasikan 

pendidikan anti korupsi? 

5. Bagaimana Organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram melaksanakan 

Partisipasi anti korupsi dan Media sebagai alat sosialisasi anti korupsi? 

6. Bagaimana  Organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram melakukan 

advokasi anti korupsi? 

7. Bagaiman Organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram menjalakan 

advokasi pencegahan anti korupsi? 

8. Apa saja faktor yang mempengaruhi Organisasi Nahdlatul Ulama Kota 

Mataram dalam melaksanakan pendidikan anti korupsi 

9. Apa saja faktor internal organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram dalam 

melaksanakan pendidikan anti korupsi? 

10. Apa saja faktor eksternal organisasi Nahdlatul Ulama Kota Mataram 

dalam melaksnakan pendidikan anti korupsi? 
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